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Abstrak  

Kabupaten Serang merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi tinggi terhadap bencana tanah longsor. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh karakteristik topografi yang bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga kawasan perbukitan dengan lereng 

yang curam. Variasi morfologi tersebut menyebabkan perbedaan tingkat kestabilan lahan, sehingga beberapa area menjadi 

lebih rentan terhadap pergerakan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan tingkat kerawanan tanah 

longsor di Kabupaten Serang dengan menggunakan metode SMORPH (Slope Morphology), yang berfokus pada parameter 

bentuk lereng dan kemiringan lereng sebagai indikator utama potensi longsor. Dalam penelitian ini, pengolahan data 

dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Peta kemiringan lereng dihasilkan menggunakan tools slope, 

sedangkan peta bentuk lereng diperoleh melalui tools curvature. Kedua peta tersebut kemudian dioverlay untuk menghasilkan 

peta tingkat kerawanan longsor berdasarkan klasifikasi matriks SMORPH. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi wilayah 

rawan longsor secara lebih sistematis dan spasial. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten 

Serang tergolong dalam kategori kerawanan longsor rendah dengan luas mencapai 107.670,74 hektar atau sekitar 73,47% 

dari total wilayah. Sementara itu, kategori kerawanan sedang mencakup luas 20.173,75 hektar atau sebesar 13,77%. Adapun 

wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi memiliki luas 8.701,82 hektar atau sekitar 12,76%. Daerah dengan kerawanan tinggi 

umumnya tersebar di Kecamatan Bojonegara, Mancak, dan Padarincang, yang didominasi oleh kemiringan lereng yang 

curam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya mitigasi bencana serta perencanaan tata ruang 

wilayah yang lebih aman dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Longsor, Bentuk Lereng, Kemiringan Lereng, Kerawanan, SMORPH 

1. Latar Belakang 

Bencana alam merupakan fenomena alamiah yang waktu kejadiannya tidak dapat diprediksi secara tepat. 

(Sutrisnawati, 2018). Indonesia merupakan wilayah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai 

jenis bencana. Kondisi ini berkaitan erat dengan posisi geologis Indonesia yang berada pada titik pertemuan tiga 

lempeng tektonik aktif, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Aktivitas pada 

batas lempeng tersebut menyebabkan wilayah Indonesia sering mengalami berbagai peristiwa geologi (Wekke, 

2021). Selain faktor aktivitas lempeng, Indonesia juga terletak dalam jalur Ring of Fire atau cincin api pasifik 

menyebabkan wilayah ini memiliki banyak gunung api aktif. Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya berbagai 

bencana alam, salah satu yang paling sering terjadi adalah tanah longsor (Khairunnisa, 2023). Tanah longsor di 

Indonesia sering terjadi setiap tahunnya, terutama di wilayah pegunungan pada saat musim penghujan. Indonesia 

memiliki tingkat kerentanan yang tinggi karena didominasi oleh topografi yang curam, adanya struktur patahan, 

jenis batuan vulkanik yang mudah melapuk, dan alih fungsi lahan yang memicu degradasi lingkungan. 

Kombinasi antara karakteristik alam dan aktivitas manusia inilah yang menjadi penyebab utama terjadinya 

longsor yang berdampak pada korban jiwa dan kerugian materi (Naryanto, 2017). 

Tanah longsor merupakan jenis bencana geologi yang berpotensi menimbulkan korban jiwa serta kerugian 

materiil dalam skala besar. Dampak yang ditimbulkan mencakup kerusakan berbagai aset publik dan personal, 

seperti gangguan pada jalur transportasi, kerusakan lahan pertanian dan area permukiman, hingga rusaknya 

infrastruktur penting seperti jembatan, saluran irigasi, dan prasarana lainnya (Faizana et al., 2015). Tanah longsor 

didefinisikan sebagai proses perpindahan material penyusun lereng baik berupa massa batuan, bahan rombakan, 

tanah, maupun campuran dari material tersebut yang bergerak ke arah bawah atau keluar lereng. Hal ini terjadi 

akibat terganggunya stabilitas pada massa tanah atau batuan yang menyusun lereng. Secara teknis, stabilitas 

lereng dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kondisi morfologi terutama pada tingkat kemiringan, 

karakteristik material penyusun, serta kondisi hidrologi pada lereng tersebut (Faizana et al., 2015). 
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Salah satu daerah yang memiliki kerentanan terhadap tanah longsor adalah Kabupaten Serang yang terletak di 

Provinsi Banten. Kabupaten Serang merupakan salah satu wilayah dengan kejadian longsor yang cukup tinggi, 

yang ditandai dengan keberadaan sekitar 21 hektar lahan kritis. Tingginya potensi ini disebabkan oleh 

karakteristik topografi yang memiliki kemiringan lereng curam, komposisi batuan sedimen yang lunak, serta 

kondisi tanah yang mudah mengalami penjenuhan air saat curah hujan tinggi. Longsor di wilayah ini dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu longsoran dalam dan longsoran dangkal. Adapun longsoran dangkal 

dicirikan oleh ketidakstabilan massa tanah pada kedalaman antara 2 hingga 3 meter (Agusman et al., 2023). 

Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (2025), Kabupaten Serang tercatat sering mengalami 

bencana hidrometeorologi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, yang didominasi oleh banjir, tanah longsor, cuaca 

ekstrim, dan kekeringan. Terutama pada tahun 2025, kejadian tanah longsor di Kabupaten Serang mencapai 19 

kejadian tanah longsor, di mana wilayah Kecamatan Bojonegara, Mancak dan Padarincang menjadi daerah 

dengan tingkat kejadian longsor tinggi. 

Peta Risiko Bencana merupakan representasi spasial dan non spasial yang menggambarkan tingkat risiko 

bencana di suatu wilayah berdasarkan hasil kajian bencana di wilayah tersebut. Penyusunan peta ini dilakukan 

melalui teknik tumpang susun (overlay) (Lestari et al., 2019). Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan alat 

yang efektif dalam pengelolaan dan analisis data spasial. Sistem Informasi Geografis (SIG) tidak hanya terbatas 

pada pengolahan data fisik, tetapi juga mampu menggabungkan data geografis. Dalam mitigasi bencana, SIG 

berperan untuk mengidentifikasi serta memetakan wilayah yang memiliki potensi atau kerawanan terhadap 

bencana (Sulistyo, 2016). Pemetaan kerawanan tanah longsor di Kabupaten Serang ini menggunakan metode 

SMORPH (Slope Morphology). Metode ini berfokus pada dua parameter utama yaitu kemiringan lereng dan 

bentuk lereng. Metode SMORPH merupakan pendekatan yang efektif untuk mengidentifikasi potensi longsor di 

suatu wilayah. Keunggulan metode ini terletak pada kesederhanaan variabel yang digunakan, yaitu hanya 

berfokus pada bentuk dan kemiringan lereng yang yang diperoleh dari pengolahan data Digital Elevation Model 

(DEM) (Somae et al., 2020). Data Digital Elevation Model (DEM) yang diperoleh dari Aster Global DEM 

kemudian ditransformasikan ke dalam sistem proyeksi koordinat UTM (Universal Transverse Mercator) Zona 

48S dengan satuan meter (m). Proses proyeksi ini dilakukan untuk mengetahui wilayah yang memiliki kerawanan 

terhadap bencana tanah longsor (Amukti et al., 2017). 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerawanan tanah longsor di 

Kabupaten Serang menggunakan metode SMORPH (Slope Morphology) sebagai langkah mitigasi dalam 

mengurangi risiko bencana. 

2. Metode Penelitian 

a. Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-eksperimen dengan pendekatan spasial menggunakan metode 

SMORPH untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor berdasarkan bentuk lereng dan kemiringan lereng. Data 

yang digunakan merupakan data primer dan sekunder yang diambil dari instansi terkait.  

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak 

(Software). Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini berupa laptop sebagai tempat untuk penyimpanan 

data, adapun untuk perangkat lunak berupa ArcGIS Map 10.8, Microsoft Word, dan Microsoft Excel. Perangkat 

tersebut digunakan untuk pengolahan data. 
c. Prosedur Penelitian 

1) Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data sekunder diperoleh 

dari BPBD Kabupaten Serang mengenai kejadian longsor di Kabupaten Serang selama 5 tahun terakhir yang 

dimulai dari tahun 2021-2025. Sedangkan data primer diambil dari situs resmi, rincian teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kebutuhan Data dan Analisis Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data 

1 Batas administrasi wilayah 

Kabupaten Serang 

Badan Informasi Geospasial (BIG) 

2 Peta kemiringan lereng Kabupaten 

Serang 

Ina-Geoportal (DEMNAS) 

3 Peta bentuk lereng Kabupaten Serang Ina-Geoportal (DEMNAS)   

4 Kejadian bencana longsor BPBD Kabupaten Serang 
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2) Metode Pengolahan Data 

Bagar alir penelitian yang menggambarkan langkah-langkah dalam pengolahan data yang dilakukan pada 

penelitian ini dengan output berupa peta kerawanan longsor dapat dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

d. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengolah data SMORPH yang bersumber dari Digital 

Elevation Model (DEM). Data DEM tersebut diolah untuk memperoleh informasi kemiringan lereng dan bentuk 

lereng. Proses pengolahan kemiringan lereng dilakukan dengan menggunakan tools slope pada software ArcGIS 

10.8. Kemudian untuk memperoleh data bentuk lereng digunakan tools curvature. Kedua data hasil pengolahan 

ini kemudian digabungkan (overlay) untuk menentukan tingkat kerawanan tanah longsor berdasarkan klasifikasi 

matriks SMORPH. Hasil overlay kemudian di clip sesuai dengan batas wilayah administrasi lokasi penelitian yaitu 

Kabupaten Serang.  

1. Parameter kemiringan lereng  

Kemiringan lereng yaitu ukuran kemiringan lahan terhadap bidang datar yang diukur dalam persen. Tingkat 

kemiringan lereng merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi terjadinya bencana tanah longsor. 

Proses ini dilakukan dengan menggunakam tools “slope” pada software ArcGIS versi 10.8. Setelah peta 

kemiringan terbentuk tersebut diklasifikasikan menjadi 5 kategori dengan tools reclassify. Kategori tersebut 

meliputi datar, landai, agak curam, curam, dan sangat curam. Klasifikasi kemiringan lereng dapat dilihat pada tabel 

2. 

Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lereng 

No Kemiringan Lereng Keterangan 

1 0 – 8 % Datar 

2 8 – 15 % Landai 

3 15 – 25 % Agak Curam 

4 25 – 45 % Curam 
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5 > 45 % Sangat Curam 

Sumber: Van Zuidam, 1983 

Klasifikasi kemiringan lereng dibagi menjadi 5 kelas, yaitu 0 – 8% dengan kemiringan datar, 8 – 15% dengan 

kemiringan landai, 15 – 25% dengan kemiringan agak curam, 25 – 45% dengan kemiringan curam, dan > 45% 

dengan kemiringan sangat curam. 

2. Parameter bentuk lereng  

Parameter selanjutnya yang dianalisis adalah bentuk lereng. Bentuk lereng menggambarkan karakteristik fisik 

serta geometri dari suatu permukaan lahan yang miring.  Data bentuk lereng diperoleh melalui penggunaan tools 

“curvature” pada software ArcGIS versi 10.8 serta reclassify untuk mengklasifikasi bentuk lereng. Terdapat 3 

kategori dalam klasifikasi bentuk lereng yaitu datar, cekung, dan cembung. Klasifikasi bentuk lereng dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi Bentuk Lereng 

No Bentuk Lereng Nilai 

1 Datar -0,01 – 0,01 

2 Cekung < -0,01 

3 Cembung > 0,01 

Sumber: Shaw & Johnson, 1995 

Klasifikasi bentuk lereng dibagi menjadi 3 kelas, yaitu bentuk lereng datar dengan nilai -0,01 – 0,01, bentuk lereng 

cekung dengan nilai < -0,01, dan bentuk lereng cembung dengan nilai > 0,01.  

Proses selanjutnya, setelah membuat peta bentuk lereng dan kemiringan lereng kedua parameter tersebut akan di 

overlay dan diklasifikasi sesuai dengan matriks SMORPH yang terbagi menjadi 3 klasifikasi kerawanan yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Matriks SMORPH dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Matriks SMORPH 

Bentuk 

Lereng 
Kemiringan Lereng 

 0 – 8 % 8 – 15 % 15 – 25 % 25 – 45 % > 45 % 

Cekung Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang 

Datar Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi 

Cembung Rendah Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber: Shaw & Johnson, 1995 

3.  Hasil dan Diskusi 

1) Parameter Kemiringan Lereng  

Parameter kemiringan lereng diolah menggunakan tools slope pada perangkat lunak ArcGIS 10.8.  Kemiringan 

lereng  diklasifikasikan dalam 5 kategori yaitu datar, landai, agak curam, curam dan sangat curam. Hasil 

pengolahan tersebut menghasilkan peta kemiringan lereng Kabupaten Serang yang ditampilkan pada Gambar 2 

 

Gambar 2.  Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Serang 
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Pada Gambar 2 terdapat peta kemiringan lereng Kabupaten Serang dengan skala 1:400.000 terlihat adanya variasi 

topografi antara wilayah pesisir, dataran rendah, dan perbukitan. Secara umum, Kabupaten Serang didominasi oleh 

kemiringan lereng dengan klasifikasi datar yaitu (0-8%) yang ditandai dengan warna hijau tua. Kemiringan lereng 

datar membentang luas di wilayah utara dan timur Kabupaten Serang yang mencakup kecamatan seperti Pontang, 

Tirtayasa, Tanara, hingga Jawilan. 

Sedangkan kemiringan lereng pada wilayah Kabupaten Serang seperti pada wilayah Anyar dan Cinangka mulai 

menunjukkan perubahan lereng dari landai hingga agak curam yaitu dari (8 - 25%), sementara itu terdapat lereng 

curam hingga sangat curam (25 - >45%) terlihat berada pada Kecamatan Mancak, Gunungsari, Padarincang, dan 

Ciomas yang ditandai dengan warna jingga hingga merah. Klasifikasi parameter kemiringan lereng dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi Parameter Kemiringan Lereng 

No Kemiringan Lereng Keterangan 

1 0 – 8 % Datar 

2 8 – 15 % Landai 

3 15 – 25 % Agak Curam 

4 25 – 45 % Curam 

5 > 45 % Sangat Curam 

Sumber: Van Zuidam, 1983 

Tabel 6.  Klasifikasi Luasan Parameter Kemiringan Lereng 

No. Kemiringan Lereng Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Datar 85.694.74 58.48% 

2 Landai 28.666.65 19.56% 

3 Agak Curam 15.579.47 10.63% 

4 Curam 11.926.30 8.14% 

5 Sangat Curam 4.679.27 3.19% 

Total 146.546.43 100% 

Berdasarkan hasil klasifikasi luasan parameter kemiringan lereng pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa wilayah 

Kabupaten Serang didominasi oleh kemiringan lereng yang datar yaitu seluas 85.694.74 Ha dengan persentase 

sebesar 58.48% dari luas total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. Kemudian terdapat kemiringan lereng 

landai seluas 28.666.65 Ha dengan persentase 19.56%. Adapun kemiringan lereng agak curam memiliki luas 

sebesar 15.579.47 Ha dengan persentase 10.63%. Selain itu terdapat kemiringan lereng curam seluas 11.926.30 

Ha dengan persentase 8.14%. Sementara itu kemiringan lereng sangat curam memiliki luas yang paling  sedikit 

sekitar 4.679.27 Ha dengan persentase 3.19% dari luas total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. 

2) Parameter Bentuk Lereng  

Peta bentuk lereng diolah menggunakan tools curvature pada perangkat lunak ArcGIS 10.8.  Bentuk lereng  

diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu datar, cekung dan cembung. Hasil pengolahan tersebut menghasilkan 

peta bentuk lereng Kabupaten Serang yang ditampilkan pada Gambar 3 

 

Gambar 3. Peta Bentuk Lereng Kabupaten Serang 
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Berdasarkan Gambar 3 mengenai bentuk lereng di Kabupaten Serang menunjukkan bahwa bentuk lereng datar 

yang ditandai dengan warna pink terdapat pada wilayah Kabupaten Serang seperti Kecamatan Tirtayasa, Pontang, 

dan Tanara. Selain itu pada wilayah Kabupaten Serang juga terdapat bentuk lereng cekung yang ditandai dengan 

warna kuning keemasan yang menempati sebagian besar wilayah Kabupaten Serang seperti kecamatan Mancak, 

Anyar, Gunungsari, Padarincang dan Ciomas. Keberadaan bentuk lereng cekung ini memiliki peran dalam siklus 

hidrologi karena sifatnya yang mampu mengumpulkan aliran air permukaan dan sedimen. Hal ini menjadikan 

wilayah tersebut sangat potensial sebagai kawasan tangkapan air dan lahan pertanian subur, namun di sisi lain 

memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap genangan air jika sistem drainase tidak dikelola dengan optimal. 

Selain itu, pada wilayah Kabupaten Serang terdapat bentuk lereng cembung yang ditandai dengan warna cokelat 

tua. Wilayah Kabupaten Serang yang termasuk dalam bentuk lereng cembung yaitu Kecamatan Mancak, Ciomas, 

Bojonegara dan Pulo Ampel. Lereng cembung menyebabkan aliran air permukaan cenderung menyebar yang 

secara langsung meningkatkan energi kinetik air dalam mengikis lapisan tanah permukaan. Tingginya tingkat 

lereng cembung di kawasan perbukitan ini menunjukkan adanya proses degradasi lahan atau erosi yang lebih aktif 

dibandingkan wilayah lainnya. Klasifikasi parameter bentuk lereng dapat dilihat pada Tabel 7 

Tabel 7. Klasifikasi Parameter Bentuk Lereng 

No Bentuk Lereng Nilai 

1 Datar -0,01 – 0,01 

2 Cekung < -0,01 

3 Cembung > 0,01 

Sumber: Shaw & Johnson, 1995 

Tabel 8. Klasifikasi Luasan Parameter Bentuk Lereng 

No. Bentuk Lereng Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Datar 6.254.71 4.26% 

2 Cekung  70.964.45 48.30% 

3 Cembung 69.711.48 47.45% 

Total 146.930.64 100% 

Berdasarkan hasil klasifikasi luasan parameter bentuk lereng pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa wilayah 

Kabupaten Serang memiliki bentuk lereng datar seluas 6.254.71Ha dengan persentase sebesar 4.26% dari luas 

total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. Kemudian terdapat bentuk lereng cekung seluas 70.964.45 Ha 

dengan persentase sebesar 48.30%. Selain itu terdapat bentuk lereng cembung seluas 69.711.48 Ha dengan 

persentase sebesar 47.45% dari luas total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. 

3) Hasil Penelitian dengan metode SMORPH 

Setelah membuat peta kemiringan lereng dan bentuk lereng langkah selanjutnya yaitu proses overlay pada kedua 

parameter SMORPH tersebut untuk mengetahui kerawanan longsornya, setelah itu dilakukan proses klasifikasi 

kerawanan longsor sesuai dengan matriks SMORPH yang dapat dilihat pada Tabel 9 

Tabel 9. Matriks SMORPH 

Bentuk 

Lereng 
Kemiringan Lereng 

 0 – 8 % 8 – 15 % 15 – 25 % 25 – 45 % > 45 % 

Cekung Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang 

Datar Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi 

Cembung Rendah Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber: Shaw & Johnson, 1995 

Matriks SMORPH digunakan sebagai acuan untuk mengidentifikasi tingkat potensi kerawanan tanah longsor pada 

suatu wilayah, apakah wilayah tersebut memiliki tingkat kerawanan longsor rendah, sedang, atau tinggi. Jika suatu 
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daerah memiliki bentuk lereng yang cembung dan tingkat kemiringan antara 15 - 25%, maka wilayah tersebut 

dikategorikan memiliki risiko kerawanan longsor yang tinggi. Berikut hasil peta kerawanan longsor di Kabupaten 

Serang berdasarkan metode SMORPH. Peta Kerawanan Longsor Kabupaten Serang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Peta Daerah Rawan Longsor Kabupaten Serang 

Pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa wilayah dengan tingkat kerawanan longsor rendah yang ditandai dengan 

warna hijau tua mendominasi wilayah penelitian dengan luas 107.670.74 Ha khususnya pada elevasi 0 – 50 mdpl 

dengan bentuk lereng datar dan kemiringan antara 0 – 15%. Wilayah rawan longsor rendah  umumnya mencakup 

penggunaan lahan perkebunan, permukiman, sawah, tambak, dan tegalan/ladang, dengan tingkat curah hujan yang 

relatif rendah berkisar antara <1.500 – 2.000 mm/tahun. Kelas rawan longsor rendah ini berada di wilayah yang 

didominasi oleh jenis tanah Acrisols, Andosols, dan Nitosols. Wilayah yang termasuk ke dalam kelas rawan 

longsor rendah yaitu Kecamatan Tirtayasa, Tanara, pontang, Lebak Wangi, Carenang, Ciruas Binuang, Kragilan, 

Kibin, Cikande, Cikeusal, Bandung, Baros, Petir, Pamarayan, Tunjung Teja, Jawilan, dan Kopo. 

Selain itu, terdapat wilayah dengan tingkat kerawanan longsor sedang yang ditandai dengan warna kuning wilayah 

ini mayoritas berada pada elevasi 50 – 1.500 mdpl dengan kemiringan lereng berkisar antara 15–25%. Wilayah 

dengan tingkat kerawanan sedang terdapat penggunaan lahan yang mencakup hutan, perkebunan, permukiman, 

sawah dan tegalan/ladang. Wilayah ini memiliki tingkat curah hujan yang lebih tinggi sebesar 2.000–3.000 

mm/tahun. Wilayah ini memiliki jenis tanah Acrisols, Andosols, dan Fluvisols. Wilayah yang termasuk ke dalam 

kelas rawan longsor sedang yaitu Kecamatan Anyar, Ciomas, Gunungsari, dan Waringinkurung. 

Adapun kelas kerawanan longsor tinggi yang berada pada kemiringan lereng >45% dengan elevasi antara 500 – 

>1.500 mdpl. Tingkat kerawanan tinggi memiliki tingkat curah hujan yang sangat tinggi sekitar 2.500 – >4.000 

mm/tahun, dengan penggunaan lahan yang mencakup hutan, perkebunan, sawah, serta tegalan/ladang. Wilayah 

dengan tingkat kerawanan tinggi  didominasi oleh jenis tanah Acrisol, Andosol, Fluvisols dan Nitosols. 

Pada Penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah dengan klasifikasi kerawanan longsor tinggi didominasi oleh 

bentuk lereng cembung dan cekung. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Somae, dkk. (2022) yang menyatakan 

bahwa bentuk lereng cekung maupun cembung memiliki tingkat risiko rawan longsor yang besar dibandingkan 

dengan bentuk lereng yang datar. Potensi terjadinya bencana longsor akan semakin besar pada wilayah dengan 

kemiringan lereng yang curam dengan bentuk lereng cembung atau cekung. Sebaliknya, wilayah dengan 

kemiringan lereng dan bentuk lereng yang datar, akan memiliki tingkat risiko rawan longsor yang kecil. Wilayah 

dengan tingkat kerawanan longsor tinggi berada pada Kecamatan Bojonegara, Pulo Ampel, Mancak, Padarincang, 

dan Cinangka. 

Tabel 10. Klasifikasi Luasan Daerah Rawan Longsor Kabupaten Serang 

No. Kelas Rawan Longsor Luas Daerah (Ha) Persentase (%) 

1 Rendah 107.670.74 73.47% 

2 Sedang 20.173.75 13.77% 

3 Tinggi 18.701.82 12.76% 

Total 146.546.31 100% 
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Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Serang didominasi oleh daerah rawan longsor 

rendah yaitu seluas 107.670.74 Ha dengan persentase sebesar 73.47% dari luas total keseluruhan wilayah 

Kabupaten Serang. Selain itu, pada klasifikasi sedang memiliki luas 20.173.75 Ha dengan persentase sebesar 

13.77% dari luas total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. Sedangkan untuk klasifikasi daerah rawan longsor 

tinggi memiliki luas paling sedikit yaitu seluas 18.701.82 Ha dengan persentase 12.76% dari luas total keseluruhan 

wilayah Kabupaten Serang. 

4.  Kesimpulan 

Hasil analisis menggunakan metode SMORPH dapat diketahui bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Serang 

memiliki bentuk lereng yang cekung. Berdasarkan hasil peta kerawanan longsor menunjukkan bahwa tingkat 

kerawanan longsor di Kabupaten Serang didominasi oleh tingkat kerawanan rendah seluas 107.670.74 Ha dengan 

persentase sebesar 73.47% dari luas total keseluruhan wilayah Kabupaten Serang. Kemudian untuk tingkat 

kerawanan sedang seluas 20.173.75 Ha dengan persentase sebesar 13.77%. Sedangkan untuk tingkat kerawanan 

tinggi memiliki luas sebesar 18.701.82 dengan persentase sebesar 12.76% dari luas total keseluruhan wilayah 

Kabupaten Serang.  
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